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Penelitian ini membahas penggunaan media audio visual dan media
rakyat yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pemberdayaan atau
penyuluhan. Kegiatan dengan memanfaatkan alat bantu tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat.
Akan tetapi kedua metode tersebut juga memiliki kelemahan, seperti
keterbatasan informasi dan interaksi yang terjadi dalam media rakyat
kurang kuat. Penelitian ini mengeksplorasi keunggulan dan
kekurangan kegiatan pemberdayaan yang memanfaatkan alat bantu
audio visual dan media rakyat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Di mana metode penelitian yang digunakan
adalah kajian literatur berdasarkan sumber-sumber yang sudah ada.
Diketahui bahwa media audio visual dapat meningkatkan motivasi
dan sikap masyarakat, akan tetapi perlu ada persiapan terkait
teknologi yang diperlukan. Di sisi lain, pemanfaatan media rakyat
cenderung dapat membangkitkan kedekatan emosional dengan
masyarakat. Meski demikian perlu diperhatikan kesesuaian budaya di
lokasi pemberdayaan dengan keterlibatan masyarakat dalam proses
penyelenggaraan kegiatan. Selain itu, ketika media audio visual dan
media rakyat digunakan secara bersamaan dapat mencapai hasil yang
lebih optimal dalam kegiatan penyuluhan. Pemahaman yang baik dari
kelebihan dan kekurangan masing-masing pemanfaatan media
tersebut dapat menjadi kunci keberhasilan suatu kegiatan.

ABSTRACT

This research discusses the use of audio visual media and folk media which can
be utilized in empowerment or counseling activities. Activities using these
tools aim to increase community capacity and capability. However, both
methods also have weaknesses, such as limited information and the
interactions that occur in popular media are not strong enough. This research
explores the advantages and disadvantages of empowerment activities that
utilize audio-visual aids and folk media. This research uses a qualitative
approach. Where the research method used is a literature review based on
existing sources. It is known that audio-visual media can increase people’s
motivation and attitudes, but there needs to be preparation regarding the
necessary technology. On the other hand, the use of people’s media tends to
generate emotional closeness with the community. However, it is necessary to
pay attention to the suitability of the culture at the empowerment location with
community involvement in the process of organizing activities. In addition,
when audio-visual media and folk media are used simultaneously, more
optimal results can be achieved in extension activities. A good understanding
of the advantages and disadvantages of each use of media can be the key to the
success of an activity.
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial (Anang & Dwiki, 2022). Salah satu bentuk komunikasi yang bisa dilakukan dalam
kegiatan penyuluhan adalah komunikasi massa. Komunikasi massa pada dasarnya mengacu pada
penggunaan media massa dalam menyampaikan informasi secara luas kepada audiens (Putri et al.,
2022). Selain itu sifat dari komunikasi massa cenderung satu arah, seperti dalam penggunaan media
televisi, radio, maupun surat kabar. Meski demikian, komunikasi massa tidak terbatas melalui
teknologi modern seperti media tersebut. Melainkan komunikasi secara langsung seperti dalam
bentuk seminar ataupun pagelaran juga menjadi salah satu bentuk komunikasi yang dapat
menjangkau audiens secara lebih luas.

Dalam kegiatan penyuluhan, tindakan komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh kepada
audiens menjadi hal utama yang perlu diperhatikan. Komunikasi yang ada dalam kegiatan
penyuluhan memiliki tujuan khusus, terutama dalam mengubah perilaku manusia dari berbagai
aspek (Jumriani et al., 2022). Adapun aspek yang ingin diubah dalam kegiatan penyuluhan dapat
dilihat dari sisi mengubah pengetahuan, sikap, perilaku, hingga tindakan yang perlu dilakukan oleh
subjek penyuluhan. Dengan demikian komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan penyuluhan
perlu dilakukan dan disusun secara sistematis berdasarkan tujuan yang ingin dicapai (Prasko et al.,
2016).

Kegiatan penyuluhan salah satunya dapat digunakan untuk membantu audiens dalam
mengambil keputusan dari masalah yang dihadapinya (Ban & Hawkins, 1999). Baik ketika subjek
dari kegiatannya petani, peternak, guru, dan lapisan masyarakat lainnya yang perlu peningkatan
kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusia. Hal ini mendorong kegiatan penyuluhan yang
dilakukan dalam berbagai pendekatan dan metode perlu memiliki tujuan akhir, yaitu untuk
membantu subjek dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan tersebut tentunya
dapat dilakukan oleh berbagai pihak, tidak hanya oleh pemerintah. Namun dari pihak akademisi,
lembaga swadaya masyarakat, lembaga kesehatan, dan lembaga lainnya perlu berkontribusi dan
berkolaborasi. Hal ini penting untuk mencapai tujuan dan manfaat baik secara bersama-sama.

Salah satu metode dalam kegiatan komunikasi penyuluhan yang dapat dimanfaatkan oleh
setiap pihak, khususnya dalam bentuk komunikasi massa adalah pemanfaatan media audio visual
dan media rakyat. Kedua media tersebut dapat menjadi pilihan efektif bagi tim penyuluh untuk
memudahkan mereka dalam menyampaikan informasi bagi audiens. Selain itu, dengan adanya
bantuan media audio visual maupun pertunjukkan melalui media rakyat, subjek penyuluhan juga
dapat lebih mudah dalam menyerap informasi dan pengetahuan yang hendak diberikan. Dengan
demikian apa yang ingin disampaikan oleh tim penyuluh dapat secara optimal disalurkan kepada
subjek penyuluhan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan kajian literatur dari berbagai kegiatan dan
penelitian tentang penyuluhan. Dalam hal ini peneliti membatasi kegiatan yang hendak dikaji
adalah yang berbasis pemanfaatan media audio visual dan media rakyat. Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini untuk menjelaskan keunggulan dan kekurangan penggunaan media audio visual
dan media rakyat. Khususnya di tengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin maju. Sebab saat ini masyarakat dapat meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya dengan
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belajar secara mandiri, karena informasi yang dapat diakses oleh setiap orang semakin mudah dan
murah melalui smartphone.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan media audio visual dapat menambah efektivitas komunikasi dan interaksi yang
terjadi antara komunikator kepada komunikan (Suciana & Permatasari, 2019; Simamora, 2019).
Penggunaan audio visual dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan suatu alur dan proses dalam
sebuah informasi. Selain itu dapat meningkatkan motivasi dan sikap dari segi afektif. Hal ini dapat
terjadi sebab dengan memanfaatkan teknologi tersebut, subjek penyuluhan dapat secara maksimal
memanfaatkan indra pendengar dan penglihatan untuk memudahkan mencerna informasi,
khususnya dalam proses analisis ketika informasi yang diterimanya masuk ke otak (Lukman, 2021).

Sama halnya dengan penggunaan media rakyat yang dapat dimanfaatkan untuk menjangkau
audiens secara luas. Menurut Ban dan Hawkins (1999) penggunaan media rakyat telah berhasil
meningkatkan pembangunan pedesaan dan mengurangi adanya tekanan komunikasi “dari atas ke
bawah”. Mengingat program penyuluhan biasanya memiliki kecenderungan bersumber dari
program pemerintah yang ditujukan kepada rakyat. Oleh sebab itu, penggunaan media rakyat dapat
membantu para subjek penyuluhan untuk lebih mudah dalam memahami dan menerima program
penyuluhan yang diberikan. Terutama ketika program tersebut berbasis inovasi yang perlu
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Penggunaan media rakyat juga dapat dilihat sebagai upaya yang dilakukan oleh subjek
penyuluhan agar mereka sebagai masyarakat tingkat bawah dapat menyuarakan aspirasinya
dengan lebih efektif (Nurlaili & Warnaen, 2019). Hal ini juga didukung dengan adanya tingkat
kredibilitas dari media rakyat sebagai media tradisional dirasa lebih besar karena telah lama dikenal
dan mampu mengekspresikan berbagai macam perasaan rakyat (Alkhajar, 2011). Dengan demikian
penggunaan media rakyat menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh penyuluh untuk
mengenalkan program yang dibawanya. Tentu hal ini dapat dilakukan ketika mereka telah
memahami masalah sosial yang ada di tempat subjek penyuluhan sebagai bagian dari konteks yang
hendak ditampilkan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari penelitian terdahulu untuk melihat
kekuatan penggunaan media audio visual dan media rakyat untuk kegiatan penyuluhan. Dengan
demikian teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan
beragam kajian dari kegiatan penyuluhan yang memanfaatkan penggunaan audio visual dan media
rakyat. Dari beragam literatur yang ditemukan, dilakukan sebuah analisis yang mengarah pada
manfaat dan kelemahan dari penggunaan alat penyuluhan tersebut.

Dengan demikian peneliti menggunakan beragam sumber dari penelitian terdahulu untuk
digunakan sebagai sumber data primer. Sedangkan pengalaman yang dimiliki oleh peneliti yang
dimasukkan dalam pembahasan sebagai data sekunder untuk memperkuat analisa kasus yang
menjadi temuan peneliti. Dengan metode dan pendekatan yang digunakan oleh peneliti, perlu
dilakukan teknik keabsahan data untuk membuat temuan tersebut bersifat objektif. Oleh sebab itu,
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data sebagai alat untuk melakukan validasi data
dari temuan yang diuraikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Media Audio Visual untuk Penyuluhan
Penggunaan media audio visual telah banyak dilakukan oleh para penyuluh.
Terutama ketika aplikasi power point yang dikeluarkan oleh perusahaan Microsoft semakin
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mudah ditemukan dan digunakan. Penggunaan audio visual juga telah menjadi salah satu
strategi yang dilakukan oleh komunikator untuk menyampaikan informasi secara lebih luas
kepada audiens yang cukup besar. Hal ini biasa ditemukan dalam kegiatan seminar,
workshop, pelatihan, hingga pembelajaran di dalam kelas di tingkat pendidikan formal dan
informal.

Pada dasarnya penggunaan media audio visual ini dilakukan dengan menampilkan
gambar, foto, maupun video secara berulang sehingga subjek penyuluhan dapat lebih
mudah menerima informasi yang diberikan (Yanti et al.,, 2022). Selain itu, penggunaan
media tersebut juga dirasa dapat membuat penyampaian pesan menjadi lebih menarik dan
menumbuhkan motivasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas dirinya (Simamora &
Saragih, 2019). Pendekatan multimedia tersebut dilihat tidak hanya sekedar sebagai proses
komunikasi semata, melainkan mampu untuk mencapai segala kelompok masyarakat
secara besar dengan berbagai latar belakang pendidikan (Ban & Hawkins, 1999).

Ban dan Hawkins (1999) menjelaskan terdapat keuntungan dalam menggunakan
alat bantu audio visual. Salah satunya subjek penyuluhan dapat mengingat lebih banyak
pesan yang disampaikan dalam sebuah kegiatan penyuluhan. Hal ini karena penyuluh
memberikan ilustrasi dalam bentuk visual dan audio dalam penyampaian informasinya.
Berkaitan dengan hal tersebut, Ban dan Hawkins melihat adanya penyebab urgensi dari
penggunaan media audio visual. Adapun penyebab tersebut di antaranya:

1. Alat bantu dapat menangkap perhatian audiens;

2. Melalui alat bantu, penyuluh dapat dengan mudah menyarikan poin penting dalam
diskusi secara lebih jelas;

3. Pesan yang disampaikan oleh penyuluh dapat dengan mudah ditangkap dengan
beberapa panca indra dibandingkan hanya melalui lisan saja (satu panca indra);

4. Memiliki kemungkinan dapat mengurangi adanya penafsiran yang keliru karena telah
dituliskan menjadi poin penting pembahasan; dan

5. Alat bantu tersebut dapat membantu penyuluh dalam menyusun pesan secara
sistematis.

Kelima hal yang dijelaskan oleh Ban dan Hawkins tersebut menjadi poin penting
dalam penggunaan media audio visual. Namun dengan penggunaan media tersebut,
penyuluh perlu memperhatikan kesiapan teknologi pendukung, seperti laptop dan
proyektor sebagai teknologi pendukung kegiatan yang dilakukan. Seperti dalam penelitian
yang dilakukan Wibowo, Saleh, dan Lagarusu (2023) yang melihat penggunaan teknologi
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan audiens. Hal ini karena penggunaan
proyektor dinilai mampu membantu audiens dalam memahami isi materi yang diterima
dalam kegiatan penyuluhan.

Penggunaan alat audio visual hingga saat ini telah menjadi salah satu upaya yang
selalu dilakukan oleh penyuluh dalam berbagai kegiatan. Seperti dalam kegiatan
penyuluhan wisata untuk pengembangan daya tarik ekowisata (Talib et al., 2022), edukasi
dalam rangka peningkatan kewaspadaan terkait Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
(Hapipah et al., 2022), hingga kegiatan penyuluhan di bidang kesehatan dalam pemanfaatan
antibiotik (Astuty & Syarifuddin, 2019). Seluruh kegiatan yang menargetkan subjek
penyuluhan dengan jumlah yang cukup banyak, tidak lepas dari pemanfaatan teknologi
audio visual untuk memudahkan mereka menyuplai informasi secara massal dengan lebih
mudah.

Selain itu, penggunaan media audio visual juga memiliki dua fungsi penting. Kedua
fungsi tersebut untuk memperbaiki proses alih informasi (terutama proses kognitif) dan
pengembangan atau upaya memperkuat motivasi audiens untuk perubahan (yang pada
awalnya proses emosional) (Ban & Hawkins, 1999). Dalam praktik yang dilakukan banyak
penyuluh, khususnya dalam kegiatan yang berfokus untuk edukasi. Film dan video pendek
juga membantu mereka dalam menyampaikan pesan terkait peningkatan kapasitas intrinsik
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audiens. Hal ini karena pemanfaatan film dan video yang memiliki muatan konten positif,
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan dan memperkuat motivasi karena dapat
mendorong keterlibatan emosi dari subjek penyuluhan (Ban & Hawkins, 1999).

Dalam publikasi di website dae.portal.gov.bd dijelaskan bahwa penggunaan alat
bantu audio visual juga mampu untuk membuat acara penyuluhan menjadi lebih menarik.
Penggunaan alat tersebut dapat dilakukan dengan mengumpulkan stok flip chart, kumpulan
slide, poster, dan materi lain yang telah dikembangkan. Selain acara menjadi lebih menarik,
pemanfaatan alat bantu ini juga dapat digunakan untuk merangsang masyarakat untuk
menjadi seorang inovator di lingkungan tempat tinggalnya (Wirawan et al., 2018).

Meski dalam praktik penyuluhan dengan menggunakan audio visual dirasa dapat
sangat membantu. Namun komunikasi atau proses yang terjadi tidak selalu bisa berjalan
dengan efektif. Ban dan Hawkins (1999) menjelaskan agar kegiatan dapat berjalan efektif
maka penyuluh perlu menyusun pesan dengan baik, khususnya memperhatikan
sinkronisasi pesan yang disampaikan dengan materi audio visual yang dipaparkan. Apabila
hal ini tidak diperhatikan dengan baik, audiens berpotensi menjadi bingung karena
masuknya informasi yang berbeda antara apa yang disampaikan dengan apa yang
divisualisasikan.

Efektivitas penyampaian informasi yang besar juga menjadi satu tantangan bagi
penyuluh, sebab audiens memiliki perbedaan tingkat pendidikan. Hal ini menjadi tantangan
bagi penyuluh karena perbedaan pendidikan dapat berkaitan dengan kemampuan audiens
mengonsumsi informasi yang diterima. Dengan demikian batasan informasi menjadi
penting untuk dipahami agar mudah diterima oleh mereka. Selain itu, meski proses
penyampaian bersifat komunikasi massa, namun penyuluh perlu memberikan kesempatan
subjek penyuluhan untuk bertanya atau melakukan konfirmasi atas penafsiran yang mereka
dapatkan. Hal ini untuk meluruskan pemahaman mereka apabila terdapat kesalahan dalam
penerimaan informasi.

Dalam pandangan yang dijelaskan oleh Ban dan Hawkins (1999) penggunaan foto
dalam kegiatan penyuluhan dirasa lebih mudah dimengerti. Hal ini karena penggunaan
foto (daripada gambar atau ilustrasi) dirasa lebih relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, rincian informasi pendukung juga perlu disampaikan dalam sebuah paparan
materi penyuluhan untuk mempermudah subjek dalam memahami foto yang disajikan,
terutama ketika foto tersebut cukup rumit. Meski penggunaan visual dengan disertai
informasi pendukung lebih mudah dicerna, namun ketika penyuluh terjun ke daerah
pinggiran terdapat pula potensi adanya kelompok masyarakat yang buta huruf sehingga
menjadi kendala dalam penyerapan materi yang ditampilkan.

Selain penggunaan foto atau gambar, penggunaan film dan video juga dapat
membantu subjek penyuluhan agar mendapatkan informasi dengan mudah dan santai.
Sebab penggunaan film dan video dapat menjadi alat hiburan di tengah penyajian materi.
Film juga memiliki kekuatan dalam mendramatisi pesan sehingga mampu untuk menarik
perhatian penontonnya (Ban & Hawkins, 1999). Hal ini karena film memiliki kekuatan
dalam merepresentasikan kehidupan masyarakat sehingga lebih dekat dengan mereka
(Winarni & Wardani, 2015). Dengan adanya kekuatan yang dimiliki oleh media tersebut,
penyuluh dapat mempertimbangkan strategi penyusunan informasi yang tepat digunakan
pada kelompok tertentu.

4.2 Media Rakyat sebagai Pendekatan Budaya

Media rakyat menjadi salah satu metode yang digunakan dalam menyampaikan
informasi, program, hingga inovasi yang dibawa oleh penyuluh kepada masyarakat.
Penggunaan media rakyat juga dirasa mudah untuk dipahami oleh masyarakat mengingat
adanya kedekatan emosional didalamnya. Bahkan media rakyat juga dianggap lebih
kredibel untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat (Alkhajar, 2011). Menurut Ban
dan Hawkins (1999) media rakyat mengacu pada pemanfaatan seni sandiwara teater,
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nyanyian, wayang, dongeng, dan bentuk hiburan tradisional lainnya untuk menyampaikan
informasi. Khususnya mengacu pada masalah sosial yang tengah dihadapi masyarakat.

Hal yang menjadi catatan penting dari Ban dan Hawkins (1999) bahwa media rakyat
masih mengutamakan efek kesan dan emosi yang dirasakan, sehingga rasionalitas menjadi
sesuatu yang kurang diutamakan. Kondisi tersebut tidak terlepas dari pola budaya
setempat, sehingga terdapat kedekatan didalamnya. Namun hal yang penting dalam
penggunaan media rakyat ini adalah dengan adanya keterlibatan masyarakat untuk saling
mengkomunikasikan pesan didalamnya. Meski dalam praktiknya media rakyat dapat
bersifat sandiwara ataupun nyanyian lagu berdasarkan naskah yang dibuat.

Meski demikian proses dari pemanfaatan media rakyat pada dasarnya dapat
melibatkan partisipasi dari masyarakat setempat, sehingga terjadi sebuah diskusi untuk
menyiapkan pertunjukkan dengan berbasis fenomena yang ada dan perlu ditangani.
Pertunjukkan yang dibuat berdasarkan dialog ini dapat membangun dan membuat adanya
pandangan yang baik sebagai bagian dari kegiatan penyuluhan (Cieri & McCauley, 2007).
Seperti dalam kegiatan pertanian, adanya pertunjukan sebagai bagian dari media rakyat
dapat merangsang minat dari para petani (Mheen-Sluijer, 1995). Hal ini karena masyarakat
yang terlibat dan berpartisipasi dapat mengambil peran aktif didalamnya (Ban & Hawkins,
1999), sehingga keterlibatan penuh dari mereka menjadi hal penting dalam proses kegiatan
penyuluhan.

Hal yang dapat dilakukan oleh pemerintah atau tim penyuluh untuk
memaksimalkan pemanfaatan media rakyat ini dengan membantu mereka dalam
pementasan yang dilakukan (Ban & Hawkins, 1999). Seperti melalui penyediaan kostum
atau pengangkutan para pemeran ke lokasi yang menjadi tempat berkumpulnya subjek
penyuluhan. Namun yang menjadi catatan dalam proses penyelenggaraan kegiatan
berdasarkan pemanfaatan media rakyat, kegiatan tersebut tidak selalu dilakukan oleh
kelompok kelas menengah bawah. Melainkan terdapat pula kelas sosial menengah ke atas
yang dapat turut serta dan berpotensi memiliki kepentingan personal dalam
keikutsertaannya tersebut, sehingga membuat ruh dari kesenian rakyat tersebut menjadi
tidak maksimal.

Pemanfaatan media rakyat juga perlu dibuat agar saling melengkapi dengan
penggunaan metode lainnya. Hal ini karena dalam proses yang terjadi, ada serangkaian
aktivitas yang interaktif (Bessette, 2004). Proses tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam melihat isu tertentu, sehingga mereka lebih peduli dengan
keadaan yang tengah terjadi dalam hidupnya. Dalam debat atau dialog di sebuah teater
rakyat misalnya, dapat membangun kesadaran audiens terkait dengan masalah yang
dihadapi secara global. Proses dalam kegiatan tersebut juga dapat memberikan keyakinan
kepada audiens, sebab dalam praktiknya media rakyat turut melibatkan emosi mereka secara
langsung.

Selain memanfaatkan drama dalam seni pertunjukkan teater, Bessette (2004) juga
menawarkan penggunaan lagu, musik, hingga story telling dalam pemanfaatan media
rakyat. Bagi Bessete, lagu dan musik mampu memberikan fasilitas kepada masyarakat
dalam membangun kesadaran terkait dengan fenomena yang terjadi. Namun ditekankan
pula bahwa hal ini adalah alat bantu dalam proses penyampaian informasi kepada subjek
penyuluhan. Selain itu, dukungan kegiatan story felling juga dapat menciptakan sebuah
suasana tertentu untuk mendorong adanya kesadaran perubahan terkait dengan kondisi
yang dihadapi oleh masyarakat.

Penggunaan media rakyat sebagai upaya dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat telah banyak dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh teater modern Ngampung,
di mana teater tersebut menampilkan seni pertunjukkan ketoprak sebagai media
penyuluhan (Gumelar & Novianto, 2021). Hal yang menarik dari ketoprak Ngampung
adalah membuat seni tersebut tidak hanya sebatas bertolak dari kesenian yang adiluhung.
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4.3

Melainkan kesenian diproduksi mengikuti budaya massa untuk mendapatkan
eksistensinya. Selain itu juga terdapat kesenian lain seperti wayang yang digunakan untuk
penanaman karakter subjek penyuluhan (Pramulia, 2018).

Dari seluruh media rakyat yang dimanfaatkan, tentunya masing-masing memiliki
keunggulan. Terutama ketika diterapkan dalam kondisi masyarakat tertentu, di mana setiap
kelompok masyarakat memiliki minat yang tinggi terhadap satu kesenian tertentu. Hal ini
mendorong perlunya penyuluh yang hendak memanfaatkan metode media rakyat untuk
memperhatikan minat yang populer dari kelompok masyarakat yang menjadi subjek
penyuluhan. Hal ini dapat membantu penyuluh dalam menyampaikan pesan, informasi,
program, hingga inovasi secara efektif. Khususnya melalui hiburan untuk menyentuh emosi
dari masyarakat.

Refleksi Penggunaan Alat Bantu Penyuluhan

Meski terdapat keuntungan dalam penggunaan alat tersebut, bahkan penyampaian
pesannya dirasa lebih efektif. Namun perlu dilihat bahwa terdapat kerugian dalam
penggunaan metode penyuluhan massal baik dalam bentuk audio visual maupun media
rakyat (Tengnas, 1994). Adapun kelemahan tersebut dapat dilihat dari segi informasi yang
terbatas. Sebab dalam proses komunikasi massa, penyuluh perlu memerhatikan batasan
dari informasi yang disampaikannya. Selain itu, terdapat kendala dalam proses melakukan
evaluasi karena adanya keterbatasan tanggapan secara langsung dari komunikator kepada
audiens. Selain itu, keterampilan yang dimiliki untuk menyampaikan informasi secara
massal juga menjadi hambatan tersendiri, sehingga kreativitas dari penyuluh berdampak
pada keberhasilan penyampaian pesan yang dilakukan.

Penggunaan alat bantu audio visual yang cenderung digunakan dalam kegiatan
seperti seminar, atau media rakyat yang dibuat dalam bentuk seni pertunjukkan, tentu
mendorong masyarakat untuk hadir dalam satu titik tertentu sebagai lokasi pertemuan. Hal
ini perlu menjadi perhatian sebab jarak dapat menjadi hambatan bagi subjek penyuluhan
untuk dapat berkumpul di lokasi kegiatan dilaksanakan (Mheen-Sluijer, 1995). Kondisi
tersebut dapat terkait dengan biaya akomodasi yang menjadi masalah bagi subjek
penyuluhan, sehingga antisipasi dari kondisi tersebut menjadi perlu untuk
dipertimbangkan.

Terdapat tantangan yang diungkapkan oleh Ban dan Hawkins (1999) terkait
penggunaan audio visual dalam proses penyuluhan massal. Tantangan tersebut yaitu untuk
menyesuaikan penyajian yang tepat dilakukan terhadap subjek penyuluhan tertentu. Hal
ini membuat penyuluh perlu melakukan pengujian pendahuluan terkait dengan
perencanaan yang telah dibuat. Sebab dalam proses penyuluhan yang baik, penyuluh tidak
dapat melakukan pemaksaan agar subjek dapat menerima manfaat yang baik sesuai
kebutuhannya. Dengan demikian untuk mencapai hasil yang diharapkan, penggunaan
teknik komunikasi massa dalam penyuluhan ini perlu memuat adanya diskusi kelompok
untuk mencapai perubahan perilaku yang nyata.

Selanjutnya dari sisi penggunaan pendekatan komunikasi massa dalam media
rakyat juga memiliki tantangannya sendiri. Berbeda dengan pemanfaatan audio visual, di
mana penyuluh masih dapat membuka kesempatan bagi audiens untuk berdiskusi. Dalam
pertunjukan melalui media rakyat, penyampaian pesan benar-benar bersifat satu arah.
Sebab subjek penyuluhan ditempatkan sebagai penonton dan pemeran pertunjukkan
menjadi aktor utama dalam kegiatan tersebut. Hal ini berpotensi adanya kegagalan dalam
proses penyampaian pesan, sebab tidak semua masyarakat akan menerima pesan yang
disampaikan melalui media tradisional (Ban & Hawkins, 1999).

Pemahaman mengenai budaya setempat pada akhirnya menjadi poin penting
dalam memilih media rakyat sebagai alat bantu dalam menyampaikan program
penyuluhan. Hal yang perlu dipahami bahwa tidak semua generasi memiliki ketertarikan
dengan budaya rakyat. Terutama bagi generasi yang dekat dengan teknologi modern, di
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mana hiburan yang mereka nikmati sudah berbasis dengan teknologi digital. Dengan
demikian dapat dilihat pula adanya persaingan media saat ini (dalam konteks media
sebagai hiburan rakyat). Ban dan Hawkins (1999) melihat bahwa kemunculan media
modern membuat media tradisional lambat laun mulai ditinggalkan. Meski demikian dalam
situasi tertentu segala jenis media dapat berdampingan, sehingga terdapat beragam potensi
yang muncul dari penggunaan media dalam kegiatan penyuluhan.

Oleh sebab itu, pemahaman penyuluh dari setiap potensi penggunaan media
(media audio visual, media rakyat, dan media modern) menjadi aspek mendasar yang perlu
dimiliki. Hal ini sebagai upaya penyuluh agar memiliki bekal pengetahuan karakteristik dan
kekuatan masing-masing media untuk mendapatkan hasil kegiatan yang maksimal.
Pemahaman tentang efektivitas setiap media juga turut mendorong penyuluh untuk bijak
dalam memilih media yang tepat guna dalam proses berlangsungnya program penyuluhan
yang dibawa ke masyarakat.

5. KESIMPULAN

Pada dasarnya penggunaan media audio visual dan media rakyat memiliki peran yang sangat
penting dalam proses penyampaian program penyuluhan. Terlepas dari refleksi penggunaan
media-media tersebut yang memiliki kelemahan dari beberapa sisi. Peneliti melihat bahwa
keuntungan dan keunggulan pemanfaatan media tersebut lebih besar. Mengingat proses
penyampaian pesan yang terjadi melalui media tersebut berlangsung melalui proses komunikasi
massa. Baik melalui media audio visual maupun media rakyat, keduanya memiliki potensi yang
besar dalam mempermudah penyuluh menyampaikan program yang dibawa untuk kepentingan
masyarakat.

Meski demikian perlu dibedakan momentum dan tujuan dari penggunaan kedua media
tersebut. Seperti ketika penyuluh memiliki keinginan untuk menyampaikan poin-poin penting
program penyuluhan secara langsung dengan disertai diskusi singkat, penggunaan media audio
visual menjadi penting untuk dipilih. Terutama ketika ada bahan edukasi dalam bentuk foto atau
video untuk membangun kesadaran masyarakat. Namun ketika penyuluh hendak melakukan
pendekatan berbasis budaya untuk menyentuh emosi masyarakat, serta membutuhkan kredibilitas
informasi yang kuat. Media rakyat menjadi pilihan baik untuk dimanfaatkan dalam proses kegiatan
penyuluhan. Terutama ketika ingin mengaitkan fenomena yang terjadi dengan program atau
inovasi yang dibawa dalam rangka pemecahan masalah sosial
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